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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana analisis pembelajaran jarak jauh terhadap 
hasil belajar siswa di SD Negeri 2 Tolitoli. Jenis penilitian ini adalah penelitian kualitatif 
yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Tolitoli. Subjek penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru kelas, guru bidang studi dan siswa kelas VB, teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu mengunakan instrument lembar observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mereduksi, penyajian, 
penarikan kesimpulan dan keabsahan data. Hasil penelitian ini tentang pembelajaran jarak 
jauh terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 2 Tolitoli dilihat dari analisis ketercapaian 
pelaksanaannya telah tercapai dan terlaksana sesuai dengan indikator tiga tugas utama dalam 
mendesain dan mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh dan indicator hasil belajar 
dengan pencapian seluruh indicator terlaksana. 
Kata Kunci:  Analisis Pembelajaran Jarak Jauh, Hasil Belajar. 

 
Abstract 

The purpose of this study is to find out how distance learning analyzes student learning 
outcomes at SD Negeri 2 Tolitoli. This type of research is a qualitative research conducted at 
the State Elementary School 2 Tolitoli. The subjects of this study were principals, classroom 
teachers, field teachers and students of class VB, data collection techniques in this study 
were using observation sheets, interview guidelines and documentation. Data analysis in this 
study was carried out by reducing, presenting, drawing conclusions and validating data. The 
results of this study regarding distance learning on student learning outcomes at SD Negeri 2 
Tolitoli seen from the analysis of the achievement of its implementation have been achieved 
and implemented according to the indicators of the three main tasks in designing and 
implementing distance learning and indicators of learning outcomes with the achievement of 
all indicators implemented. 
Keywords : Distance Learning Analysis, Learning outcomes 

 
PENDAHULUAN 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi berakselerasi secara cepat serta 
merubah berbagai sudut pandang berbagai aspek kehidupan khususnya bidang pendidikan 
sehingga harus direspon secara positif dengan kesiapan kompetensi menghadapi perubahan 
yang semakin masif (Mustakim & Linda (2022); Utamajaya et al. (2020); Utomo & 
Purwaningsih (2022). Perubahan mendadak yang terjadi terhadap dampak global yaitu 
pandemi tidak memberikan pihan pelaku pendidikan untuk berhadapan dengan perubahan dari 
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metode tatap muka di ruang kelas menjadi pembelajaran dan jarak jauh atau belajar dari 
rumah (Ikbal, 2022). 
 Pendidikan jarak jauh sendiri (Hamna & BK, 2022a) telah diatur dalam UU Sisdiknas 
2003 Bagian Ke-10 Pasal 31 yang berbunyi: (1). Pendidikan jarak jauh dapat diselenggarakan 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. (2). Pendidikan jarak jauh berfungsi 
memberikan layanan pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti 
pendidikan secara tatap muka atau reguler. (3). Pendidikan jarak jauh diselenggarakan dalam 
berbagai bentuk, modus, dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar serta 
sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan. (4). 
Ketentuan mengenai penyelenggaraan pendidikan jarak jauh sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. (Irfan Rahman 
Nurdin, 2017). 
 Menurut Chandrawat (Cucus & Aprilinda (2016); Utomo & Purwaningsih (2022) Dalam 
pengertian lain Proses pembelajaran jarak jauh dengan menggabungkan prinsip-prinsip dalam 
proses pembelajaran dengan teknologi, serta Sistem pembelajaran yang digunakan sebagai 
sarana untuk proses belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara 
langsung antara guru dengan siswa.  
 Pola pembelajaran yang mengharuskan tatap muka secara virtual ini menjadi sebuah 
keharusan dalam pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemic yang hingga saat ini masih 
melanda negara di dunia secara global tanpa terkecuali Negara Indonesia. Adapun yang 
menjadi problem dalam pembelajaran jarak jauh ini adalah bagaimana hasil belajar siswa 
dalam kondisi ini (Rahim Arham, 2022). 
 Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang (Utomo, 2021). Hasil belajar 
terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil dari 
belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan dan 
kecakapan (Mustakim et al., 2020). 
 Menurut Molstad & Karseth (Rahim et al., 2020), setiap proses pembelajaran tentunya 
diharapkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik. Sebagaimana yang menjadi 
standar baik atau tidaknya hasil belajar atas dasar KKM yang telah ditetapkan sebagai patokan 
keberhasilan proses pembelajaran, hal ini harus menjadi perhatian dan bahan evaluasi dalam 
proses pembelajaran (Rudini & Agustina, 2021). Hasil belajar siswa menunjukkan 
kemampuan dan kualitas siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang telah 
dilaluinya. Melton menyiratkan bahwa hasil belajar merupakan tindakan dan pertunjukan 
yang mengandung dan mencerminkan kompetensi peserta didik yang berhasil menggunakan 
konten, informasi, ide-ide dan alat-alat dalam pembelajaran. Oleh karena itu hasil belajar 
dapat didefenisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah masa 
pembelajaran (Rudini & Khasanah, 2022).  

Sesuai dengan panduan pembelajaran jarak jauh bagi guru selama sekolah tutup dan 
pandemi covid-19, lebih dari 91% populasi siswa dunia telah dipengaruhi oleh penutupan 
sekolah karena pandemi COVID-19 (UNESCO) (Rahim et al., 2020). Sistem pendidikan 
nasional dapat memiliki akses yang sama untuk pendidikan berkualitas selama pandemi 
covid-19 yang belum pernah terjadi sebelum ini, maka belajar dari rumah melalui 
pembelajaran jarak jauh berdasarkan surat edaran (Siti Nuralan, 2022) yaitu:(1) Memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh 
capaian kurikulum kenaikan kelas maupun kelulusan. (2). Memfokuskan pada pendidikan 
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kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. (3) Memberikan variasi aktivitas 
dan tugas pembelajaran belajar dari rumah antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar dari rumah. (4) 
Memberikan umpan balik terhadap bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah yang 
bersifat kualitatif dan berguna bagi guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kualitatif. 
 Berdasarkan hasil observasi awal pada pra lapangan di SD Negeri 2 Tolitoli gambaran 
singkat yang di kemukakan, oleh kepala sekolah yaitu dalam proses kegiatan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) telah dilaksanakan namun pada aspek hasil belajar kurang baik, karena 
pembelajaran dilakukan tanpa harus bertatap muka, dan membuat siswa kurang memahami 
pelajaran yang diberikan guru. Hal tersebut secara tidak langsung pasti berpengaruh terhadap 
hasil belajar peserta didik di SD Negeri 2 Tolitoli. Dan dari uraian tersebut peneliti mencoba 
mendeskripsikan masalah tersebut dan dikaji secara akademisi dengan mengambil judul 
penelitian “Analisis Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 
2 Tolitoli”. 
 
METODE 
 Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang ilmiah dan data dari hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk naratif (BK & Hamna, 
2021). 
 Sabjek dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah SD Negeri 2 Tolitoli, wali kelas VB, 
guru olahraga, guru agama dan 3 orang Siswa kelas VB di SD Negeri 2 Tolitoli. 
 Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.Observasi yang dilakukan pengamat untuk mengamati interaksi 
dalam proses belajar mengajar dilingkungan penelitian. Metode wawancara merupakan sesi 
tanya jawab dengan maksud tertentu guna mendapatkan jawaban yang lebih mendalam. 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dalam bahan yang berbentuk catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lembar 
observasi, lembar wawancara dan dokumentasi (Hamna & BK, 2021). 
 Teknik analisis data kualitatif data dapat diperoleh dari berbagai sumber dengan 
menggunakan pengumpulan data yang bermacam-macam sampai mencapai titik maksimal 
yang sering dinamakan dengan titik jenuh (Marwiyah et al., 2018). Adapun teknik analisis 
data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Adapun pada hasil penelitian yang diambil dari subjek pada penelitian ini yaitu kepala 
sekolah sebagai subjek penelitan 1 (SP1) Guru Subjek Penelitian 2 (SP2) dan Peserta didik 
Subjek Penelitian 3 (SP3). 
Tiga Tugas Utama Dalam Mendesain dan Mengimplementasikan PJJ 
1. APA (isi/konten)  

Melalui hasil observasi di SD Negeri 2 Tolitoli  menggunakan sumber buku cetakan 
kemendikbud dengan muatan kurikulum 2013 baik buku guru dan buku siswa sebagai bahan 
materi pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

Pada indikator pertanyaan pertama, yaitu bagaimana materi pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) yang diterapkan di sekolah. (SP1) mengatakan “materi yang diterapkan disekolah kami 
sama seperti materi pada umumnya namun yang berbeda adalah dalam teknis kegiatan 
pembelajaran yaitu dengan menggunakan aplikasi yaitu zoom dan whatsapp” (BK & Hamna, 
2022). (SP2) mengatakan “materi yang digunakan dalam PJJ tidak berbeda dengan 
pembelajaran tatap muka normal namun yang berbeda hanya dalam pelaksanaannya yaitu 
dengan menggunakan aplikasi whatsapp”. (SP3) mengatakan “materi yang diberikan sama 
seperti pembelajaran sebelumnya yaitu seperti matematika, bahasa Indonesia dan PKn”. 
Terkait aplikasi yang digunakan siswa mengatakan “kami meggunakan aplikasi whatsapp 
dalam kegiatan pembelajaran online”. 

Dari hasil wawancara tersebut tentang bagaimana materi PJJ yang diterapkan di sekolah 
dalam hal ini SD Negeri 2 Tolitoli bahwa materi yang digunakan tidak berbeda seperti 
pembelajaran tatap muka secara normal namun yang berbeda adalah penggunaan aplikasi 
yaitu yang digunakan adalah aplikasi whatsapp.  

Data pada hasil observasi dan wawancara didukung oleh data hasil dokumentasi yaitu 
adanya dokumen silabus dan RPP yang mencantumkan pada bagian sumber yaitu buku guru 
dan siswa kurikulum 2013 sesuai tema yang dipelajari. 

Pada indikator pertanyaan kedua, yaitu bagaimana pihak sekolah menginstruksikan 
kesesuaian antara materi pada kurikulum dengan pembelajaran jarak jauh. (SP1) mengatakan 
“tidak ada instruksi khusus hanya saja harus disesuaikan dengan keadaan sesuai surat edaran 
dari Kemendikbud tentang pembelajaran dilaksanakan dengan model pembelajaran jarak jauh 
PJJ”. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil wawancara (SP2) dan (SP3) dimana 
materi kurikulum pelaksanaannya harus dengan model PJJ dan disesuaikan dengan surat 
edaran dari Kemendikbud.  

Hasil dari pernyataan pada sesi wawancara tersebut didukung dengan hasil 
dokumentasi yaitu adanya surat edara tentang BDR (Belajar Dari Rumah) atau PJJ dan juga 
dokumen RPP daring. 

Pada indikator pertanyaan ketiga, yaitu bagaimana pendapat anda tentang perubahan 
pelaksanaan kurikulum dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ). (SP1) mengatakan “perubahan 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) berdampak pada kurang efektifnya pelaksanaan 
pembelajaran sangat berbanding terbalik dengan pembelajaran tatap muka secara langsung” 
hal tersebut juga diutarakan baik (SP2) dan juga (SP3) yang mengatakan pembelajaran tatap 
muka langsung disekolah jauh lebih baik. 

Pada indikator pertanyaan keempat, yaitu dalam kondisi apa guru mengkordinasikan 
materi yang akan diberikan kepada peserta didik. SP2) mengatakan “dalam kordinasi kami 
berpatokan berdasarkan jadwal pembelajaran yang sudah ada dan seluru pelaksanaannya dari 
materi sampai evaluasinya pengirimannya dilakukan diruang kantor atau ruang kerja guru” 
dan pernyataan yang sama juga dikemukan. Pernyataan dari hasil wawancara yang dilakukan 
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pada indicator tersebut didukung oleh temuan pada dokumentasi yaitu dokumen RPP Daring 
pada media pembelajaran menggunakan Laptop atau HP (Hamna & BK, 2020). 

Sehingga pada indicator Isi/konten pihak sekolah dalam hal ini guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak jauh (PJJ) telah menyesuaikan materi kurikulum 
dengan pembelajaran jarak jauh. Materi atau kurikulum secara konsep tidak mengalami 
perubahan namun dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus disesuaikan dengan 
kondisi pembelajaran yaitu dengan moda daring, belajar dari rumah atau pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) dengan menggunakan buku pegangan guru dan buku siswa seperti yang digunakan 
saat pembelajaran tatap muka normal.  
2. SIAPA (profil pembelajaran, kondisi dan kebutuhan siswa Profil Pembelajaran) 

Hasil observasi yang ditemukan dalam pelaksanaan PJJ pertama guru dan siswa 
menggunakan HP andrid dan juga lapto, kedua bahwa guru telah mengadakan rapat sebelum 
pelaksanaan PJJ, ketiga bahwa guru dalam pelaksanaan pembelajaran telah 
menginformasikan pelaksanaan PJJ kepada orang tua peserta didik melalui surat 
pemberitahuan dan keempat bahwa informasi tentang pelaksanaan PJJ di informasikan via 
whatsapp group. 

Pada indikator pertanyaan pertama, yaitu bagaimana guru dalam menentukan strategi 
yang akan digunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh (SP1) menyatakan 
“strategi yang disekolah kami gunakan yaitu dengan moda daring atau PJJ dengan mengirim 
materi dan tugas evaluasi melalui aplikasi dan bagi siswa yang tidak memilki HP android 
kami menginstruksikan untuk orang tua wali murid mengambil materi dan tugasnnya 
disekolah”. (SP2) dan (SP3) mengatakan bahwa pelaksanaannya dilakukan semua lewat 
daring dan yang tidak memiliki android tetap dapat mengikuti pelajaran dengan orang tua 
mengambil sendiri materi dan tugas langsung kesekolah.  

Data hasil observasi dan dan wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi 
yaitu dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran daring (RPP Daring) pada poin media 
pembelajaran yang digunakan yaitu Laptop dan Handphone. 

Pada indikator pertanyaan kedua, yaitu bagaimana guru mempersiapkan peserta didik 
untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh. (SP1) menjelaskan “sebelum pelaksanaan PJJ 
pihak sekolah mengadakan rapat internal dimana dalam pelaksanaan pembelajaran harus 
mengikuti pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan aturan yang ada yaitu pembelajaran dari 
rumah atau Pembelajaran Jarak Jauh”. (SP2) mengatakan “sebelum kegiatan pembelajaran 
jarak jauh dilaksanakan pihak sekolah telah mengadakan rapat tentang pelaksanan PJJ”. 

Data hasil observasi dan dan wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi 
yaitu dokumentasi buku agenda rapat tentang pelaksanaan PJJ pada satuan pendidikan SD 
Negeri 2 Tolitoli. 

Pada indikator pertanyaan ketiga, yaitu bagaimana pihak sekolah mengkordinasikan 
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh kepala orang tua wali murid. (SP1) menjawab “kami 
menyampaikannya melalui surat yang dikeluarkan oleh sekolah tentang pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh kepada masing-masing peserta didik dan juga kami sampaikan lagi 
melalui aplikasi Whatsapp group orang tua tentang pelaksanaannya”. (SP2) mengatakan 
“bahwa mengkonfirmasi orang tua melalui surat pemberitahuan yang diberikan kepada 
masing-masing peserta didik”.  

Data hasil wawancara tersebut diatas didukung oleh hasil dokumentasi yaitu dokumen 
surat keluar tentang informasi pelaksanaan PJJ pada buku ekspedisi surat SD Negeri 2 
Tolitoli. 

Pada indikator pertanyaan keempat, yaitu bagaimana cara sekolah mengumpulkan 
informasi tentang kesiapan orang tua peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 
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jauh. (SP1) menjelaskan “informasi kami dapatkan melalui group whatsapp orang tua yang 
telah dibuat oleh masing-masing wali kelas dan guru bidang studi”. (SP2) mengatakan 
“bahwa informasi tentang kesiapan di dapatkan melalui aplikasi whatsapp group orang tua 
wali murid”. 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu ditemukannya 
dokumen surat kesediaan orangtua wali murd untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh. 

Sehingga pada indikator profil belajar, kondisi, dan kebutuhan saat ini yaitu guru 
merancang strategi dari proses pembelajarannya dilakukan secara daring atau pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) serta media yang digunakan tentunya menggunakan media elektronik yang 
dapat mengakses fasilitas aplikasi daring seperti whatsapp melalui Handphone android dan 
juga laptop serta informasi tentang pelaksanaannya diinformasikan kepada seluru elemen 
pendidikan SD Negeri 2 Tolitoli (Utomo, 2017). 
3. BAGAIMANA (Desain dan Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh)  

Hasil observasi peneliti menemukan pertama bahwa alat yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran jarak jauh adalah handphone android dan juga laptop, kedua bahwa 
guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran daring (RPP daring), dan ketiga bahwa 
dalam RPP daring mencantumkan tes evaluasi yang akan diberikan. 

Pada indikator pertanyaan pertama, yaitu bagaimana pihak sekolah mempersiapkan 
sumber daya pendidik dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. (SP1) menjelaskan 
“dalam hal persiapan pendidik dalam hal ini guru telah mempersiapkan diri dari awal setelah 
dilaksanakan rapat yang terpenting adalah persiapan alat yaitu laptop atau handphone 
android”. (SP2) mengatakan “seluruh guru telah mempersiapan alat baik Handphone android 
maupun laptop dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh. 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu dari dokumen 
RPP yang mencantumkan pada bagian sumber dan media yaitu laptop dan HP android. 

Pada indikator pertanyaan kedua, yaitu bagaimana pihak sekolah dalam mengkordinasi 
desain pada scenario pembelajaran jarak jauh. (SP1) menjelaskan “scenario disusun dalam 
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran dengan mengurangi jumlah butir evaluasi yang 
diberikan kepada peserta didik”. (SP2) mengatakan “scenario yang digunakan merujuk pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran daring”. 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu adanya dokumen 
RPP daring. 

Pada indikator pertanyaan ketiga, yaitu bagaimana pelaksanaan evaluasi pada 
pelaksnaan pembelajaran jarak jauh. (SP1) menjawab “dalam mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran jarak jauh semua dievaluasi dengan mode daring melalui aplikasi dimana 
kegiatan proses pembelajaran dari awal dan akhir semuanya melalui aplikasi whatsapp”. 
(SP2) mengatakan dalam evaluasi kegiatan semua dilakukan dengan mode daring dan melalui 
aplikasi whatsapp baik itu absensi, pembelajaran dan juga pemberian tugas serta pengiriman 
tugas yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu dokumen hasil 
belajar peserta didik. 

Pada indikator pertanyaan keempat, yaitu bagaimana penilaian yang dilakukan pendidik 
dalam menilai hasil belajar peserta didik. (SP1) menjelaskan “evaluasi dilaksanakan melalui 
aplikasi whatsapp dimana seluru materi dan juga tes serta tugas dikirimkan melalui aplikasi 
tersebut”. Hal ini sejalan dengan wawancara yang dilakukan kepada (SP2) dan (SP3). 

Data hasil wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu dokumen hasil 
belajar peserta didik. 

Sehingga pada indicator desain dan implementasi pembelajaran pelaksanaannya 
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terletak pada kesiapan pendidik dan alat eletronik seperti HP dan laptop dan 
mengkordinasikan scenario pembelajaran yang didesain dengan moda daring yang diuraikan 
dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran daring (RPP Daring) Dan selalu 
mengevaluasi proses kegiatan pembelajaran jarak jauh secara keseluruhan dan juga evaluasi 
dalam bentuk penilaian hasil belajar peserta didik baik dari aspek sikap spritual, social, 
pengetahuan dan juga keterampilan. 
 
Hasil Belajar 
1. Sikap Spritual (KI.1) 

Melalui observasi yaitu pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh peserta didik 
melaksanakan kegiatan berdoa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan belajar online atau 
pembelajaran jarak jauh (Hamna & BK (2022b); Resa et al. (2019). 

Pada indikator pertanyaan hasil belajar pada aspek sikap spiritual yaitu, bagaimana 
pendidik menilai hasil belajar siswa pada aspek sikap spiritual. (SP1) menjawab pertanyaan 
tersebut “pada aspek spiritual atau aspek keagamaan tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 
tatap muka biasa yaitu dengan indicator kompotensi sesuai keagamaan peserta didik namun 
pelakansaannya dengan moda daring seperti berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran” (Rudini & Saputra (2022); Utomo (2022). (SP2) mengatakan “bahwa 
pada penilaian aspek sikap spiritual peserta didik para pendidik melaksanakan seperti 
pembelajaran tatap muka yaitu menilai dari berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran”. (SP3) mengatakan “kami juga melakukan kegiatan berdoa sebelum 
dan setelah melaksanakan kegiatan pada pembelajaran online” (Hamna & Windar, 2022). 

Data temuan hasil sesi wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu 
dokumentasi hasil belajar siswa pada kompetensi Inti I (KI.1) pada dokumen rapor peserta 
didik.  

Sehingga pada aspek sikap spiritual (KI.1) yang menjadi penilaian oleh pendidik yaitu 
pencapaian atas sikap dari 4 butir sikap spiritual yaitu 1) ketaatan beribadah, 2) berprilaku 
syukur, 3) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan dan 4) toleransi dalam beribadah. 
Dimana setiap butir sikap yang muncul pada sikap sehari-hari siswa di centang pada lembar 
jurnal sesuai waktunya. 
2. Sikap Sosial (KI.2)  

Melalui observasi yaitu bahwa pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) peserta 
didik mengikuti pelajaran sesuai waktu yang telah dijadwalkan (Sitti Nuralan et al. (2022); 
Azimi et al. (2017). 

Pada indikator pertanyaan hasil belajar pada aspek sikap sosial yaitu, bagaimana 
pendidik menilai hasil belajar siswa pada asapek sikap sosial. (SP1) menjawab “pada aspek 
sosial atau aspek interaksi antara guru dan siswa serta siswa dengan siswa tidak jauh berbeda 
dengan pelaksanaan tatap muka biasa yaitu dengan indicator kompotensi sesuai enam butir 
sikap social yaitu disiplin, peduli, jujur dan lainnya”. (SP2) mengatakan “bahwa pada 
penilaian aspek sikap sosial peserta didik para pendidik melaksanakan seperti pembelajaran 
tatap muka yaitu menilai sikap social peserta didik selama kegiatan pembelajaran jarak jauh 
atau pembelajaran online”. (SP3) mengatakan “kami juga tetap diajarkan untuk mengirimkan 
tugas tepat waktu dan belajar sesuai dengan waktu yang ada pada jadwal”. 

Data temuan hasil sesi wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu hasil 
belajar siswa pada kompetensi Inti II (KI.2) pada dokumen rapor peserta didik. 

Sehingga pada aspek sikap sosial (KI.2) yang menjadi penilaian oleh pendidik yaitu 
pencapaian atas sikap dari 6 butir sikap sosial yaitu 1) jujur, 2) disiplin, 3) tanggung jawab, 4) 
santun, 5) peduli dan 6) percaya diri. Dimana setiap butir sikap yang muncul pada sikap 
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sehari-hari siswa di centang pada lembar jurnal sesuai waktunya. 
3. Pengetahuan (KI.3) 

Melalui observasi yaitu bahwa pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh peserta didik 
melaksanakan kegiatan tes tertulis dan penugasan melalui aplikasi whatsapp. 

Pada indikator pertanyaan hasil belajar pada aspek pengetahuan yaitu, bagaimana 
pendidik menilai hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. (SP1) menjawab “pada aspek 
pengetahuan tentunya penilaian sesuai dengan indicator pada aspek pengetahuan yaitu tes 
tertulis, lisan dan penugasan yang selurunya dikerjakan dengan model pembelajaran online”. 
(SP2) mengatakan “pada penilaian pengetahuan seharusnya kami menggunakan tiga metode 
yaitu tertulis, lisan dan penugasan namun pada pembelajaran online kami hanya 
menggunakan penilai tes tertulis dan penugasan”. (SP3) mengatakan “kami mengerjakan tes 
yang diberikan guru yang dikirimkan lewat aplikasi whatsapp dan juga mengerjakan tugas 
dan mengirimkannya kembali ke aplikasi whatsapp”. 

Data temuan hasil sesi wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu Dari 
pernyataan tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi hasil belajar siswa pada kompetensi Inti 
III (KI.3) pada dokumen rapor peserta didik. 

Sehingga pada aspek pengetahuan (KI.3) yang menjadi indikator pencapaian adalah 
dari segi kognitif dengan menggunakan tekhnik tes tertulis, tes lisan dan penugasan, namun 
dikarenakan kondisi pembelajaran dengan skema daring maka dalam hal ini pihak sekolah 
hanya menggunakan dua tehnik evaluasi hasil belajar siswa yaitu tes tertulis dan penugasan. 

 
4. Keterampilan (KI.4)  

Melalui observasi yaitu bahwa pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh peserta didik 
melaksanakan kegiatan pembuatan video praktik dalam pembelajaran PJOK dan PAdbP yang 
dikirimkan melalui aplikasi whatsapp. 

Pada indikator pertanyaan hasil belajar pada aspek keterampilan yaitu, bagaimana 
pendidik menilai hasil belajar siswa pada aspek keterampilan. (SP1) menjawab “pada aspek 
keterampilan yang menjadi alat ukur penilaiannya yaitu sesuai kurikulum yang pertama 
prakrik, produk, proyek dan portopolio yang selurunya dikerjakan dengan model 
pembelajaran online”. SP2) mengatakan “pada penilaian keterampilan yang kami gunakan 
ada empat aspek namun kami hanya menggunakan aspek praktik dan produk karna jika 
berbasis proyek dan portopolio kami rasa agak sulit untuk dilaksanakan pada pembelajaran 
online”. (SP3) mengatakan “kami membuat video praktik pada gerakan olahraga dan juga 
praktik sholat yang kami kirimkan lewat whatsapp”. 

Data temuan hasil sesi wawancara tersebut didukung oleh hasil dokumentasi yaitu 
dokumentasi hasil belajar siswa pada kompetensi Inti IV (KI.4) pada dokumen rapor peserta 
didik. 

Sehingga pada aspek keterampilan (KI.4) yaitu untuk mengukur keterampilan siswa 
yang tertuang pada kurikulum 2013 yang digunakan pada pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu 
dengan menggunakan indikator praktik, produk, proyek dan portofolio. Namun dikarenakan 
kondisi pembelajaran dengan skema daring maka dalam hal ini pihak sekolah hanya 
menggunakan dua tehknik yaitu tes praktik dan produk. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap 
hasil belajar siswa Sekolah Dasar Negeri 2 Tolitoli dengan ini dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tiga Tugas utama dalam mendesain dan mengimplementasikan pembelajaran jarak jauh di 

SD Negeri 2 Tolitoli berdasarkan capaian pelaksaan telah tercapai dan dilaksanakan sesuai 
dengan 3 indikator yaitu 1) isi/konten, 2) profil belajar, kondisi, dan kebutuhan saat ini, 3) 
desain dan implementasi pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh di SD Negeri 2 Tolitoli Berdasarkan 
Capaian Pelaksanaan telah tercapai dan dilaksanakan susuai indicator Hasil Belajar yaitu 
Jurnal Sikap Spritual (Kompetensi Inti I), Jurnal Sikap Sosial (Kompetensi Inti II), 
Pengetahuan (Kompetensi Inti III) dan Keterampilan (Kompetensi Inti IV). 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kepada Pemangku Kebijakan 

Kepada pemangku kebijakan agar dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh lebih 
mempertimbangkan aspek psikologi peserta didik secara menyeluruh dan kondisi pendidik 
dalam menentukan dan mengambil kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan 
pendidikan. 

2. Kepada Satuan Pendidikan 
Satuan pendidikan diharapkan mampu memfasilitasi aspek sarana yang dimiliki peserta 

didik dan pro aktif dalam melihat perkembangan proses pembelajaran dengan kondisi 
darurat seperti pandemic covid-19 

3. Kepada Pendidik 
Sebagai pendidik sekiranya lebih kreatif dan inovatif dalam mendesain pembelajaran 

pada kondisi darurat yang sekiranya mampu menghadirkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan meski dalam kondisi seperti sekarang ini. 

4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai penambah 

referensi literatur dalam menyusun penelitian dan diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian-penelitian dengan variable yang sama dengan sudut pandang pada jenis 
penelitian yang berbeda. 
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